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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja, pengaruh beban kerja 
terhadap stres kerja, pengaruh stres kerja terhadap kinerja dan pengaruh stres kerja sebagai mediasi 
antara beban kerja dan kinerja. Sampel penelitian sebanyak 67 orang responden dan hasil penelitian 
menemukan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 
kinerja perawat, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap variabel stres 
kerja, stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap variabel kinerja perawat 
dan stres kerja sebagai variabel mediasi dapat memediasi hubungan antara beban kerja terhadap kinerja 
pada perawat RSUD Yowari Sentani. 
Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja 
 
1. PENDAHULUAN 
Melakukan suatu pekerjaan dan hasil yang 
dicapai dari pekerjaan tersebut merupakan 
suatu kinerja [1]. Kinerja perawat adalah bentuk 
pelayanan profesional yang merupakan bagian 
dari pelayanan kesehatan. Kinerja  perawat 
dalam asuhan keperawatan dapat diartikan 
sebagai kepatuhan perawat, dalam 
melaksanakan asuhan keperawatan, yang terdiri 
dari pengkajian, diagnose, rencana, 
implementasi, dan evaluasi [2]. 
Profesi perawat memiliki peran strategis dalam 
pelayanan kesehatan pada rumah sakit sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari upaya 
peningkatan kesehatan masyarakat. Dijelaskan 
dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 2014 
bahwa pelayanan keperawatan merupakan 
bentuk pelayanan profesional didasarkan pada 
ilmu dan kiat keperawatan yang ditujukan 
kepada individu, kelompok, keluarga, atau 
masyarakat, baik sehat maupun sakit yang 
merupakan bagian integral dari pelayanan 
kesehatan, pelayanan keperawatan yang baik 
akan memberikan kontribusi yang baik juga 
terhadap kesehatan, keamanan, serta 
keselamatan pasien di rumah sakit. 
Faktor yang mempengaruhi kinerja terdiri dari 
faktor internal dan faktor ekternal. Faktor 
internal terdiri dari pengetahuan, keterampilan 
yang sesuai dengan pekerjaannya. Faktor 
eksternal terdiri dari motivasi dalam bekerja, 
supervisor, lingkungan, budaya kerja, dan gaya 
kepemimpinan dalam organisasi [3]. Tinggi 
atau rendahnya beban kerja, di tetapkan oleh 
pihak manajemen rumah sakit. Beban kerja 
yang tinggi ada membuat perawat berpacu pada 
waktu kerja, untuk itu perawat di tuntut untuk 
kerja cepat dengan mengunakan skill. 
Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab suatu jabatan atau unit 
organisasi dan merupakan hasil kali antara 
volume kerja dan norma waktu (Pemendagri 
No. 12 Tahun 2008). Beban kerja adalah 
banyaknya tugas dengan tanggung jawab yang 
harus dilakukan organisasi atau unit-unitnya 
dalam satuan waktu dengan jumlah tenaga kerja 
tertentu [4]. 
Stres mudah dialami oleh pekerja layanan 
kesehatan di rumah sakit. Stres merupakan 
bentuk tanggapan fisik maupun mental terhadap 
suatu perubahan di lingkungannya yang 
dirasakan menganggu dan mengakibatkan 
dirinya terancam [5].  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
beban kerja berpengaruh terhadap kinerja [6], 
[7]. Sementara hasil penelitian lainnya 
menyatakan sebaliknya[8], [9].  
RSUD Yowari di Kabupaten Jayapura 
merupakan salah satu UPT Pemerintah Daerah 
Kabupaten Jayapura yang bergerak dalam 
bidang layanan kesehatan masyarakat. Dengan 
type C dan memperoleh bintang tiga serta 
menjadi salah satu rumah sakit terbaik yang 
dikelola oleh Pemerintah di Papua. RSUD 
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Yowari di dukung oleh 155 orang perawat yang 
berperan penting dalam melaksanakan 
pekerjaan di rumah sakit sesuai dengan 
tanggung jawab, tugas pokok dan fungsi 
(tupoksi) yang telah ditetapkan pihak rumah 
sakit. 
 
1.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1.1.1. Pengaruh beban kerja terhadap Kinerja. 
1.1.2. Pengaruh beban kerja terhadap Stres 
Kerja. 
1.1.3. Pegaruh stres kerja terhadap Kinerja. 
1.1.4. Pengaruh Variabel beban kerja terhadap 
stress kerja melalui stress kerja sebagai 
mediasi. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Beban Kerja 
Pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau 
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 
dalam jangka waktu tertentu[10].  Beban kerja 
adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul 
oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan 
merupakan hasil kali antara volume kerja dan 
norma waktu (Pemendagri No. 12 Tahun 2008). 
Beban kerja yaitu jumlah pekerjaan yang 
ditanggung atau di bebankan oleh suatu unit 
organisasi atau jabatan yang merupakan hasil 
perkalian waktu dengan jumlah kerja (UU 
Kesehatan No. 39 Tahun 2009). Beban kerja 
merupakan kondisi kerja dan uraian tugasnya 
yang dalam waktu tertentu mesti terselesaikan 
[11]. Beban kerja yang diterima seseorang 
harus sesuai dan seimbang baik terhadap 
kemampuan fisik, kemampuan kognitif maupun 
keterbatasan manusia yang menerima beban 
tersebut. Banyaknya tugas yang tidak sebanding 
dengan kemampuan, baik fisik maupun 
keahlian dan waktu yang tersedia maka akan 
menjadi sumber stress [12]. 
 
2.2. Stress Kerja 
Stres adalah suatu bentuk tanggapan fisik 
maupun mental terhadap suatu perubahan 
dilingkungannya yang di rasakan mengganggu 
dan mengakibatkan dirinya terancam [5]. Stres 
kerja merupakan sebuah keadaan yang di alami 
ketika ada sebuah ketidak sesuaian atau 
ketimpangan antara tuntutan–tuntutan yang 
diterima dan kemampuan untuk mengatasinya 
[9].  
 
 
2.3. Kinerja  
Manajemen kinerja merupakan manajemen 
yang berfokus pada hal-hal yang diperlukan 
oleh organisasi, manajemen dan pekerja untuk 
berhasil. Kinerja berasal dari kata performance.  
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan 
dan hasil yang dicapai dari pekejaan tersebut 
menurut [1]. Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya [13]. Kinerja pegawai merupakan 
hasil yang bersinergi dari sejumlah faktor. Ada 
tiga hal yang mempengaruhi perilaku kerja dan 
kinerja yaitu faktor individu, organisasi, dan 
pisikologis. 
 
2.4. Kerangka Konseptual 
2.4.1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Kinerja 
Penelitian sebelumnya, menemukan bahwa 
terdapat pengaruh negatif signifikan beban 
kerja terhadap kinerja[8]. Salah satu tipe 
penghambat dalam kinerja karyawan di 
perusahaan adalah adanya beban kerja yang 
mungkin berlebihan pada karyawan sehingga 
mengakibatkan timbulnya stres kerja. 
Karyawan yang bekerja dengan volume 
pekerjaan yang tinggi belum tentu mendapatkan 
tekanan kerja seperti karyawan yang bekerja 
dengan volume pekerjaan yang rendah.  
2.4.2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Stres Kerja 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Suryaningrum (2015) ditemukan hasil bahwa 
beban kerja berpengaruh positif dan singnifikan 
terhadap stres kerja yang berarti bahwa setiap 
beban kerja yang diterima seseorang sesuai dan 
seimbang baik terhadap kemampuan fisik, 
kemampuan kognitif, maupun kemampuan 
keterbatasan manusia yang menerima beban 
kerja yang dikerjakan.  
2.4.3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap 
Kinerja 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya 
menemukan bahwa stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat 
yang berarti bahwa semakin tinggi stres maka 
kinerja juga semakin meningkat, hal ini diduga 
bahwa adanya kerja sama yang baik antara 
rekan kerja[14]. Dukungan kelompok dalam 
lingkungan kerja sangat penting dalam suatu 
organisasi dalam mencapai kinerja, karena 
dengan adanya dukungan kelompok dan 
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kerjasama yang baik dalam lingkungan kerja, 
akan menghasilkan kinerja yang baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Kerangka Konsep 
 
2.5. Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul [15]. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah [16]. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat 
diangkat hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
2.5.1. Beban kerja berpengaruh terhadap stress 
kerja. 
2.5.2. Stress kerja berpengaruh terhadap 
kinerja. 
2.5.3. Beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja perawat. 
2.5.4. Beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja melalui stress kerja sebagai 
variabel mediasi. 
 
3. METODE 
3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian 
3.1.1. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini berupa studi kasus. Yang 
dimaksud dengan studi kasus adalah suatu 
penelitian yang dilakukan terhadap objek 
tertentu yang populasinya terbatas, sehingga 
kesimpulan yang diambil terbatas pada objek 
yang diteliti [16]. Rancangan penelitian yang 
digunakan oleh peneliti bersumber dari [17].  
 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di RSUD Yowari Sentani 
Kampung Doyo, Distrik Waibu-Kabupaten 
Jayapura, dan penelitian dilaksanakan mulai 23 
Oktober 2019-07 Januari 2020. 
 
3.3. Populasi dan Sampel  
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan[18]. Populasi 
yang dimaksud adalah seluruh perawat RSUD 
Yowari dengan jumlah 155 perawat. Dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Jumlah Populasi Penelitian 
No. Unit Jumlah 
1. Instalasi Unit Gawat Darurat 28 
2. Kamar Operasi 11 
3. Intensive Care Unit 15 
4. Ruang Kelas 14 
5. Ruang Bedah 13 
6. Ruang Interna 19 
7. Ruang Bayi (Perinatologi) 15 
8. Ruang Anak 15 
9. Poliklinik 25 
Sumber: RSUD Yowari (2019) 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut sampel yang diambil dari populasi 
tersebut harus betul-betul representative[19]. 
Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel 
yang akan diambil dari suatu populasi. Jika 
jumlah populasinya kurang dari 100 orang, 
maka jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar 
dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 
20-25% dari jumlah populasinya [20]. Dalam 
penelitian ini seluruh populasi dijadikan 
sampel. 
 
3.4. Variabel Penelitian Definisi 
Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 1. Berikut: 
 
Tabel 2 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Indikator Pengukuran 
1. 
Beban 
Kerja 
Waktu kerja 
- Pelimpahan tugas 
- Kondisi pekerjaan 
- Standar pekerjaan 
Skala Likert 
2. 
Kinerja 
Pegawai 
Input      
- Proses 
- Ouput   
- Outcome  
Skala Likert 
3.  
Stres 
Kerja 
- Gejala pisikologis 
- Gejala fisik 
- Gejala perilaku 
Skala Likert 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
3.5.1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif dan data kualitatif [17]. 
3.5.2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder [21]. 
Masing-masing data dijelaskan sebagai berikut: 
Data Primer merupakan data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli atau 
H4 
H2 
H3 
Beban 
Kerja (X) 
Stress 
Kerja (Z) 
Kinerja 
Perawat  (Y) 
H1 
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tidak melalui perantara. Data sekunder 
diperoleh dari Studi kepustakaan. Studi 
kepustakaan adalah teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan berbagai literature 
seperti buku, majalah, jurnal dan laporan 
penelitian yang berhubungan dengan objek 
penelitian.  
3.5.3. Skala Pengukuran Data 
Skala yang digunakan dalam penyusunan 
kuesioner adalah skala likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial [22]. Jawaban setiap 
item instrument yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
sangat negatif. Untuk keperluan analisis 
kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
dalam skala likert [22].  
 
3.6. Metode Analisis Data 
3.6.1. Uji Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu validitas dan 
realibilitas [23]. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu instrumen atau item-item 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item 
kuisioner yang tidak valid berarti tidak dapat 
mengukur apa yang ingin diukur sehingga hasil 
yang didapat tidak dapat dipercaya, sehingga 
item yang tidak valid harus dibuang atau 
diperbaiki. Alat uji validitas yang digunakan 
yaitu dengan korelasi person yaitu 
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan 
skor total item. [24]. Pengujian realibilitas 
dilakukan untuk mengukur konsistensi 
instrumen penelitian yang menunjukkan sejauh 
mana alat ukur dapat memberikan hasil yang 
relative sama bila dilakukan kembali pada 
subyek yang sama [23]. 
3.7.2. Analisis Kuantitatif 
Untuk mengetahui pengaruh beban kerja 
terhadap kinerja perawat baik secara langsung 
maupun dengan dimediasi oleh stress kerja, 
digunakan teknik analisis jalur (path analisis). 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis 
regresi linear berganda, tujuan dari analisis jalur 
adalah untuk menerangkan akibat langsung dan 
tidak langsung dari beberapa variabel lainnya. 
3.7.2.1. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Apabila t hitung > t table maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Hal itu berarti ada pengaruh antara 
variabel secara parsial. Apabila t hitung < t table 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 
tidak ada pengaruh antar variabel secara parsial. 
3.7.2.2. Analisis Jalur 
Menjelaskan tentang hubungan beban kerja 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap kinerja perawat melalui stres kerja. 
Sebelum dilakukan pengujian, sebaiknya 
masing-masing jalur harus di uji 
signifikansinya. Menghitung pengaruh 
langsung (Direct Effect) variabel beban kerja 
terhadap kinerja, pengaruh tidak langsung 
(Indirect Effect), pengaruh variabel beban kerja 
terhadap kinerja perawat melalui stress kerja 
3.7.2.3. Menghitung Mediasi dengan Sobel 
Test. 
Uji Sobel dipakai menguji kekuatan pengaruh 
tidak langsung variabel independen (X) ke 
variabel dependen (Y) melalui variabel mediasi 
atau intervening (Z). Untuk melihat signifikansi 
pengaruh tidak langsung digunakan strategi 
product of coefficient dengan melihat nilai (Z) 
> 1,96. Apabila dari variabel independen ke 
variabel mediasi juga signifikan, dan variabel  
mediasi ke variabel dependen juga signifikan, 
maka dapat diasumsikan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung variabel independen 
ke variabel dependen. Pengujian peran variabel 
mediasi menggunakan sobel test dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
𝑍 =
𝑎𝑏
√(𝑏2𝑆𝐸𝑎²)  + (𝑎2𝑆𝐸𝑏2)
 
 
Dimana :  
a : Koefisien regresi pada hubungan 
variabel independen dan variabel 
mediasi 
b : Koefisien regresi pada hubungan 
variabel mediasi dan variabel 
dependen 
SEa : Standar error pada hubungan variabel 
independen dan variabel mediasi 
SEb : Standar error pada hubungan variabel 
mediasi dan variabel dependen 
 
4.  HASIL PENELITIAN  
4.1. Uji Instrumen Hasil Peneliian 
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
data, dari kuisioner yang persiapkan hanya 
dapat diperoleh sebanyak 67 kuisioner, hal ini 
disebabkan karena sulitnya menghubungi 
responden. Dalam penelitian ini data primer 
yang dipergunakan adalah data yang berhasil 
diperoleh dari 67 orang responden yang 
mengembalikan kuesioner.  
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4.2. Uji Hipotesis 
Hasil analisis regresi parsial antara beban kerja 
terhadap kinerja perawat diperoleh hasil 
berikut: 
Tabel 3: Hasil Analisis Regresi 
Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.459 1.613  5.243 .000 
X  .854 .100 .727 8.541 .000 
a. Dependent Variable: z 
 
Dari tabel 3. Dapat diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: Z1 = 0,727 X1. Koefisien 
regresi beban kerja (b1) bernilai positif sebesar 
0,727, menunjukkan bahwa beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
stres kerja.  
Kemudian hasil regresi secara simultan antara 
beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja 
perawat sebagai berikut: 
 
Tabel 4: Hasil Analisis Regresi 
Beban Kerja dan Stres KerjaTerhadap Kinerja Perawat 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 7.485 .961  7.790              .000 
X .131 .073 .188 1.794 .078 
z .396 .062 .671 6.399 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Dari hasil regresi yang didapat maka dapat di 
buat pemasaran regresi sebagai berikut: 
Y2 = 0,188 X1 + 0,671 Y1Persamaan regresi 
tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
Koefisien regresi beban kerja (b1) bernilai 
positif sebesar 0,188. Hal ini menunjukkan 
bahwa beban kerja berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kinerja perawat.  
Koefisien regresi stres kerja (b2) bernilai positif 
sebesar 0,671. Hal ini menunjukkan bahwa stres 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perawat.  
 
4.2.1. Analisis Jalur 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Beban Kerja Terhadap Kinerja dengan Stress Kerja 
Sebagai Variabel Mediasi 
 
 
4.3. Sobel Test 
Pengujian peran variabel mediasi menggunakan 
sobel test dilakukan secara online pada 
www.danielsoper.com. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Sobel Test 
 
4.4. Pembahasan 
4.4.1. Pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja. 
Berdasarkan perhitungan statistik, dapat 
disimpulkan bahwa variabel beban kerja 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap variabel kinerja perawat. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai perhitungan statistik pada tabel 
3. Dengan demikian hipotesis pertama 
penelitian ini ditolak, penelitian ini juga 
bertentangan dan tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya[8], yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan 
beban kerja terhadap kinerja. 
4.4.2. Pengaruh beban kerja terhadap stres 
kerja.  
Berdasarkan perhitungan statistik, dapat 
disimpulkan bahwa variabel beban kerja 
berpengaruh positif terhadap stres kerja perawat 
secara langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
perhitungan statistik sebesar 0,727 dan nilai 
signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian hipotesis kedua 
penelitian ini diterima, hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yang menyatakan bahwa beban 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stres kerja[9]. 
4.4.3. Pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja. 
Berdasarkan perhitungan statistik, dapat 
disimpulkan bahwa variabel stres kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja perawat 
secara langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
perhitungan statistik sebesar 0,671 dan nilai 
signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga 
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penelitian ini diterima, penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
perawat[14]. 
4.4.4. Pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja perawat dengan stres kerja 
sebagai variabel mediasi. 
Hasil perhitungan menggunakan uji sobel test 
dapat disimpulkan bahwa stres kerja sebagai 
variabel mediasi dapat memediasi hubungan 
antara beban kerja terhadap kinerja pada 
perawat RSUD Yowari Sentani. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai (Z) 6,034 lebih besar dari Thitung 
1,96 dengan hasil garis I sebesar 0,0 dengan 
garis II sebesar 0,0 yang artinya hipotesis 
keempat diterima hal ini menunjukkan bahwa 
stres kerja dapat meningkatkan hubungan tidak 
langsung antara beban kerja terhadap kinerja 
perawat pada RSUD Yowari Sentani sehingga 
peran stres kerja sebagai variabel mediasi dalam 
penelitian ini diterima. 
 
5. KESIMPULAN 
5.1. Dapat disimpulkan bahwa variabel beban 
kerja (X) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan secara langsung terhadap 
variabel kinerja perawat (Y) RSUD 
Yowari Sentani.  
5.2. Variabel beban kerja (X) berpengaruh 
positif dan signifikan secara langsung 
terhadap variabel stres kerja (Z) RSUD 
Yowari Sentani. 
5.3. Variabel stres kerja (Z) berpengaruh 
positif dan signifikan secara langsung 
terhadap variabel kinerja perawat (Y) 
RSUD Yowari Sentani.  
5.4. Hasil uji sobel test menjelaskan bahwa 
stres kerja sebagai variabel mediasi dapat 
memediasi hubungan antara beban kerja 
terhadap kinerja pada perawat RSUD 
Yowari Sentani. 
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